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3. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pembobotan dan normalisasi 

dengan menggunakan metode Green SCOR. Terdapat 6 proses yang 

dianalisis, yaitu, Plan, Source, Make, Deliver, Return, dan Enable. 

Sedangkan terdapat 3 atribut kinerja yang diukur yaitu Reliability, 

Responsiveness, dan Asset Management. Terdapat 20 KPI yang telah 

divalidasi dan setelah dilakukan perhitungan, nilai kinerja yang dihasilkan 

adalah 81,565 dengan indikator penilaian Good atau Baik. 

 

5.2 Saran  

 

1. Dengan adanya beberapa KPI yang masih memiliki indikator warna 

merah, pihak RPH-R perlu mengevaluasi beberapa aktivitasnya yang dirasa 

kurang ramah lingkungan. seperti pada aktivitas Deliver dengan indikator kinerja 

% of packaging / shipping materials reused internally dengan mendistribusikan 

daging potongnya dengan memberikan kemasan yang ramah lingkungan. 

Sedangkan dengan proses yang berhubungan dengan limbah seperti Emission to 

Water, Compliance Documentation Accuracy, Recyclable waste as % of total 

waste, Waste Dispotition, % of packaging / shipping materials reused internally 

dan % of Employee trained in environmental requirement, diperlukan adanya 

sinergi antara RPH-R dan pemerintah terutama Dinas Pertanian setempat yang 

membawahi untuk memberikan perhatian lebih dan memfasilitasi infrastruktur 

RPH-R Maesan agar lebih baik lagi.  
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